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INTISARI 

KEMAMPUAN LITERASI KIMIA PESERTA DIDIK 

SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA MATERI 

KOLOID TAHUN AJARAN 2019/2020 

 

Oleh: 

 

Ajay Tiya Susanto 

NIM. 16670032 

 

 Literasi kimia penting diketahui untuk meningkatkan 

pendidikan Indonesia. Literasi kimia dalam penelitian ini 

adalah kemampuan menjelaskan fenomena alam dan 

fenomena hasil perbuatan manusia dengan menggunakan 

ilmu kimia dan kemampuan mengaplikasikan pemahaman 

ilmu kimia untuk pengambilan keputusan dan pemecahan 

masalah. Materi koloid menjadi objek literasi karena peserta 

didik mengalami kesulitan dan materi berupa hafalan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan 

untuk menganalisis kemampuan literasi kimia peserta didik 

SMA Negeri 10 Yogyakarta pada materi koloid kelas XI 

MIPA tahun ajaran 2019/2020.  

 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 

Yogyakarta. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI 

MIPA yang telah mendapatkan materi pembelajaran koloid 

dan objek penelitiannya adalah kemampuan literasi kimia 

pada materi koloid. Instrumen yang digunakan adalah soal tes 

uraian literasi kimia dan pedoman wawancara. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik SMA Negeri 10 Yogyakarta kelas XI MIPA 

telah mencapai literasi kimia pada indikator menjelaskan 

fenomena alam dan fenomena buatan manusia dengan 

menggunakan ilmu kimia pada materi koloid mendapatkan 

persentase 73,30% dan kategori baik. Dan pada indikator 

yang kedua yaitu kemampuan mengaplikasikan pemahaman 

ilmu kimia untuk pengambilan keputusan dan pemecahan 

masalah mendapatkan persentase 61,95% dan kategori baik. 

Rata-rata keseluruhan kemampuan literasi kimia peserta didik 
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SMA Negeri 10 Yogyakarta pada materi koloid tahun ajaran 

2019/2020 adalah sebesar 67,63% dengan kategori baik. 

 

Kata Kunci: Penelitian Deskriptif, Literasi Kimia, Koloid
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Budaya literasi erat dengan kehidupan masyarakat 

dunia terutama Indonesia. Indonesia adalah salah satu 

negara berkembang, di mana literasi termasuk aspek yang 

perlu dikembangkan. Sesuai dengan undang-

undang Nomor 3 Tahun 2017 mengenai Sistem 

Perbukuan, pada pasal 4 butir C, menyatakan bahwa 

tujuan penyelenggaraan sistem perbukuan adalah untuk 

menumbuhkembangkan budaya literasi seluruh warga 

negara Indonesia. Salah satu literasi yang perlu 

dikembangkan di Indonesia adalah literasi sains. Menurut 

hasil terbaru Programme for International Student 

Assesment (PISA) tahun 2018, menyatakan bahwa 

kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia berada 

pada peringkat 70 dari 78 negara anggota PISA. Skor 

literasi sains yang diperoleh peserta didik Indonesia 

menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik Indonesia 

tergolong masih rendah (Rakhmawan, 2015: 2). 

Rendahnya kemampuan literasi sains berdasarkan 

penelitian Gustia Anggraini (2014) disebabkan karena 

beberapa faktor antara lain materi pelajaran yang belum 

pernah dipelajari sehingga peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal-soal yang diberikan, 
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peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal yang 

menggunakan wacana, dan peserta didik belum terbiasa 

mengerjakan soal dan pembelajaran yang mengandung 

literasi sains. Selain itu, faktor lain yang menyebabkan 

rendahnya literasi sains pesertadidik Indonesia belum 

terlatih dalam menyelesaikan soal-soal berpikir kritis 

seperti soal yang terdapat pada PISA (Nadhifatuzzahro, 

Setiawan, dan Sudibyo, 2015: 5). Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan literasi sains atau literasi ilmiah, guru juga 

memerlukan perangkat evaluasi yang berbasis literasi 

sains untuk diberikan kepada peserta didik (Huryah, 

Ramadhan, dan Effendi, 2017: 6). 

Peserta didik dikatakan memiliki kemampuan literasi 

sains ketika mampu menerapkan konsep-konsep atau 

fakta yang didapatkan dari sekolah dengan fenomena 

alam dan fenomena buatan yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari (Anjasari, 2014: 16). Toharudin, Uus, 

Hendrawati, dan Rustaman (2011: 12) mendifinisikan 

literasi sains sebagai kemampuan seseorang untuk 

memahami sains, mengkomunikasikan sains (lisan dan 

tulisan), serta menerapkan pengetahuan sains untuk 

memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan 

kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya 

dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan sains. Oleh karena itu, kemampuan literasi 
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sains sangat penting untuk mengetahui tingkat literasi 

sains peserta didik agar dapat mencapai literasi sains yang 

tinggi atau baik sehingga kualitas pendidikan Indonesia 

dapat meningkat (Pratiwi dan Aminah, 2019). 

Pembelajaran kimia bertanggungjawab atas 

kemampuan literasi kimia peserta didik. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas literasi kimia peserta didik 

diperlukan proses evaluasi pembelajaran yang baik dan 

peserta didik mendapatkan kebermaknaan setelah 

evaluasi pembelajaran. Kebermaknaan dalam 

pembelajaran kimia bagi peserta didik dapat diperoleh 

jika peserta didik memiliki kemampuan literasi kimia 

yang baik (Fitriani, Hairid, dan Ira, 2014). Literasi kimia 

dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

memahami dan menjelaskan ilmu kimia, mengevaluasi 

dan merancang penyelidikan, serta menerapkan 

pengetahuan kimia tersebut untuk memecahkan masalah 

dan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari 

(Sujana, 2014: 8). Pengukuran literasi sains termasuk 

literasi kimia dilakukan untuk mengetahui pemahaman 

ilmu kimia peserta didik dalam menjelaskan fenomena 

alam maupun fenomena hasil perbuatan manusia dan 

keterampilan peserta didik dalam mengaplikasikan 

pemahaman ilmu kimia untuk pengambilan keputusan 

serta pemecahan masalah (Hayat, 2010: 50-51). 
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Kimia sebagai cabang dari ilmu sains memegang 

peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Namun, sampai 

saat ini mata pelajaran kimia masih menjadi salah satu 

mata pelajaran yang sulit dipahami baik konsep maupun 

penerapannya (Annisa, 2013: 16). Konsep yang kompleks 

dan fenomena kimia yang abstrak tersebut menjadi salah 

satu hal yang mengakibatkan kimia dianggap sulit untuk 

dimengerti oleh sebagian besar peserta didik (Wang, 

2007: 21). Selain itu, dalam pembelajaran kimia terdapat 

pemahaman konsep, perhitungan dan hafalan (Eli, 

Rohaeni Nur dan Sari, 2018: 3). Salah satu materi kimia 

yang begitu erat dengan kehidupan sehari-hari dan 

bersifat hafalan adalah koloid (Hayati, 2014: 3). Materi 

yang terdapat dalam sistem koloid terdiri dari 

pembahasan yang bersifat konseptual. Selain itu, materi 

koloid dianggap materi yang sulit karena terdapat 

sebagian konsep bersifat abstrak dan sebagian konsep 

bersifat konkret yang sangat dekat dengan kehidupan 

sehari-hari serta terdapat istiah-istilah yang sulit 

dipahami. Hal inilah yang menyebabkan peserta didik 

menjadi kesulitan sehingga harus menghafal untuk 

memahami materi koloid (Rakhmadani, Sri, dan Utomo, 

2013). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Gimin, 

S.Pd. selaku guru pengampu mata pelajaran kimia kelas 

X, XI, dan XII di SMA Kolombo Sleman, diketahui 

bahwa pembelajaran kimia di SMA Kolombo Sleman 

sering mengaitkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari, termasuk pada materi koloid. 

Namun, pada materi koloid, pengaitan antara materi 

dengan kehidupan sehari-hari belum begitu maksimal. 

Evaluasi atau ujian mata pelajaran kimia di SMA 

Kolombo Sleman belum pernah sama sekali menilai 

kemampuan literasi kimia dalam hal menganalisis 

fenomena kehidupan sehari-hari dengan ilmu kimia1. 

Hasil wawancara ini senada dengan hasil wawancara 

terhadap Ibu Fitri Hartati, S.Pd. selaku guru pengampu 

mata pelajaran kimia kelas X dan XI di SMA Negeri 10 

Yogyakarta, bahwa pengaitan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari pada materi koloid belum 

maksimal dan peserta didik belum pernah mengerjakan 

soal-soal yang berbasis literasi kimia2. Hal ini diperkuat 

dengan pendapat Pratiwi dan Aminah (2019) bahwa 

belum banyak sekolah yang menerapkan soal evaluasi 

yang mengaitkan dengan fenomena kehidupan sehari-hari 

 
1 Wawancara pra-penelitian kepada Bapak Gimin di SMA Kolombo 

Sleman pada Selasa, 8 Oktober 2019 
2 Wawancara pra-penelitian kepada Ibu Fitri di SMA Negeri 10 

Yogyakarta pada Kamis, 15 januari 2020 



6 

 

 

 

dan masih dalam dimensi pengetahuan, dan konseptual, 

sehingga belum dapat digunakan untuk mengukur literasi 

kimia peserta didik. Hasil literasi sains yang 

dipublikasikan PISA mengungkapkan gambaran literasi 

peserta didik secara menyeluruh untuk rata-rata peserta 

didik Indonesia. Artinya, hasil literasi dapat berbeda 

apabila dilakukan tes pada ruang lingkup yang lebih kecil 

(Pratiwi dan Aminah, 2019). Oktarisa (2012: 24) 

mengatakan bahwa soal literasi juga perlu disesuaikan 

dengan mata pelajaran yang akan diukur literasinya, 

sehingga muncul literasi fisika, literasi kimia, atau literasi 

biologi. Penelitian ini mengukur kemampuan literasi 

kimia peserta didik pada materi pembelajaran koloid. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan literasi kimia peserta didik 

kelas XI MIPA pada materi koloid dalam menjelaskan 

fenomena alam maupun fenomena hasil perbuatan 

manusia pada materi koloid tahun ajaran 2019/2020? 

2. Bagaimana kemampuan literasi kimia peserta didik 

kelas XI MIPA pada materi koloid dalam 

mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia untuk 
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pengambilan keputusan serta pemecahan masalah 

pada materi koloid tahun ajaran 2019/2020?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang 

ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kemampuan literasi kimia peserta didik 

kelas XI MIPA pada materi koloid dalam menjelaskan 

fenomena alam maupun fenomena hasil perbuatan 

manusia dengan menggunakan ilmu kimia pada 

materi koloid tahun ajaran 2019/2020. 

2. Menganalisis kemampuan literasi kimia peserta didik 

kelas XI MIPA pada materi koloid dalam 

mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia untuk 

pengambilan keputusan serta pemecahan masalah 

pada materi koloid tahun ajaran 2019/2020. 

3.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk 

lebih meningkatkan literasi kimia peserta didik jika 

literasi kimia peserta didik masih rendah. 

2. Bagi peneliti, mengetahui literasi kimia peserta didik 

dalam menjelaskan fenomena alam serta perubahan 
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yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas 

manusia dan mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia 

untuk pengambilan keputusan serta pemecahan 

masalah terkait materi koloid. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan untuk 

melakukan penelitian lanjutan atau melakukan 

penelitian serupa pada pokok bahasan yang lain.



 

 

67 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian, analisis data, dan pembahasan 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan literasi kimia peserta didik pada materi 

koloid kelas XI MIPA SMA Negeri 10 Yogyakarta 

dalam menjelaskan fenomena alam maupun fenomena 

hasil perbuatan manusia dengan menggunakan ilmu 

kimia pada materi koloid masuk dalam kategori baik 

dengan persentase sebesar 73,30%. Kemampuan 

literasi kimia peserta didik dalam menjelaskan 

fenomena alam maupun fenomena hasil perbuatan 

manusia memiliki kategori baik, artinya peserta didik 

telah mencapai literasi kimia dan dapat menggunakan 

ilmu kimia yang dipahaminya, terutama pada materi 

koloid untuk menjelaskan suatu fenomena yang 

terjadi. 

2. Kemampuan literasi kimia peserta didik pada materi 

koloid kelas XI MIPA SMA Negeri 10 Yogyakarta 

dalam  mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia 

untuk pengambilan keputusan serta pemecahan 

masalah pada materi koloid memiliki 
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kategori baik dengan persentase sebesar 61,95%. 

Kemampuan mengaplikasikan pemahaman ilmu 

kimia untuk pengambilan keputusan serta pemecahan 

masalah berkategori baik, artinya peserta didik telah 

mencapai literasi kimia dan dapat menggunakan ilmu 

kimia, terutama pada materi koloid untuk 

menyelesaikan permasalahan secara langsung.  

 

B. Implifikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini 

memiliki implikasi, yaitu: 

1. Sekolah akan mengetahui keadaan sebenarnya 

mengenai kemampuan literasi kimia peserta didik 

dalam menjelaskan fenomena alam maupun fenomena 

hasil perbuatan manusia dengan menggunakan ilmu 

kimia serta mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia 

dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan 

masalah pada tahun ajaran 2019/2020. 

2. Termotivasinya guru mata pelajaran kimia di SMA 

Negeri 10 Yogyakarta untuk meningkatkan 

pemahaman kimia peserta didik dan mengaitkan 

materi pembelajaran dengan situasi dalam kehidupan 

nyata. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi kimia pada penelitian ini hanya 

mencakup materi pembelajaran koloid. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan selama satu kali tes 

soal uraian literasi kimia. Sehingga kurang dapat 

mengukur kemampuan literasi kimia peserta didik di 

SMA Negeri 10 Yogyakarta. 

3. Wawancara pada penelitian ini tidak dilakukan 

terhadap semua peserta didik, namun hanya dilakukan 

terhadap 30 peserta didik. 

 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran yang dapat 

disampaikan adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan 

penelitian dengan memperbanyak materi 

pembelajaran agar diperoleh data kemampuan literasi 

kimia yang lebih menyeluruh. 

2. Bagi pihak sekolah hendaknya memberikan motivasi 

kepada guru mata pelajaran kimia agar materi 

pembelajaran kimia dikaitkan dengan kehidupan 

nyata peserta didik. 

3. Bagi guru mata pelajaran kimia hendaknya 

melakukan variasi pembelajaran yang dapat 
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meningkatkan kemampuan literasi kimia peserta 

didik. 

4. Bagi peserta didik hendaknya membiasakan diri 

mengerjakan soal yang berbentuk wacana dan 

memerlukan kecermatan membaca serta memahami 

isi wacana pada soal.  
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